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ABSTRAK 
Teknologi Internet of Things (IoT) merupakan teknologi yang memungkinkan benda-benda di sekitar 
dapat terhubung dengan jaringan internet. Penerapan teknologi internet of thing bisa diterapkan 
dalam berbagai bidang, khusunya dalam penelitian ini penerapan teknologi internet of things di 
bidang peternakan untuk melakukan monitoring suhu dan kelembaban pada kandang ayam boiler. 
Karena dalam penggunaannya alat suhu dan kelembaban ayam yang ada sekarang dirasa masih 
kurang efektif, karena proses monitoring suhu dan kelembaban pada kandang ayam boiler masih 
dilakukan secara konvensional dan belum memanfaatkan teknologi jaringan internet untuk proses 
monitoring suhu dan kelembaban pada kandang ayam. Oleh karena itu perlu dibuat alat yang dapat 
memonitoring keadaan suhu dan kelembaban pada kandang ayam broiler dengan memanfaatkan 
jaringan internet yang ada menggunakan sensor suhu dan kelembaban DHT11, solid state relay untuk 
kontrol lampu pemanas dan kipas, serta module NodeMCU ESP32 sebagai mikrokontroller yang 
memproses dan mengirimkan data dari sensor ke web server melalui jaringan internet, halaman 
website digunakan sebagai interface untuk melakukan monitoring suhu dan kelembaban pada 
kandang ayam broiler dari jarak jauh berbasis IOT dengan memanfaatkan jaringan internet dan 
Sistem dapat menjaga suhu antara rentang 29 - 30°C dan kelembaban 60% pada usia ayam 7 sampai 
14 hari. 
Kata kunci:  IOT, Monitoring,NodeMCU,DHT11 

 
PENDAHULUAN 

Dengan pesatnya perkembangan dunia dan pesatnya kemajuan teknologi, 
banyak tantangan yang dihadapi manusia dalam kehidupan sehari-hari (Septama et al., 
2018). Kemajuan teknologi yang paling menonjol di era ini adalah Internet of Things 
(IoT), yang menghubungkan perangkat elektronik dengan mikrokontroler dan jaringan 
sehingga dapat dikontrol oleh suatu sistem (Hardyanti & Utomo, 2019).IoT berpotensi 
memungkinkan benda-benda berinteraksi melalui komputer tanam yang dapat 
diidentifikasi secara unik dalam infrastruktur internet.(Widodo et al., 2021) 

Banyak industri, seperti industri daging, dapat menggunakan Internet of Things 
untuk menerapkan kemajuan teknologi baru (Rangan et al., 2020). Suhu pengontrolan 
yang berpenting untuk peternak untuk mencapai hasil produksi yang maksimal (Wijaya 
& Khariono, 2021). Kandang ayam yang ideal harus sesuai dengan kepribadian anak, 
oleh karena itu suhunya harus disesuaikan dengan tahap perkembangan anak. Berikut 
ukuran suhu ideal dalam kandang: Untuk anak usia 1-7 tahun, suhu optimal adalah 
34°C; untuk anak usia 8-15 tahun suhunya 30°C; untuk anak usia 16-23 tahun suhunya 
28°C; dan untuk anak usia 24-30 tahun suhunya 26,6°C (Prasetyo et al., 2019). 

Salah satu metode yang paling penting dan dapat diandalkan untuk 
menghasilkan produk daging berkualitas tinggi adalah pemantauan suhu secara 
konstan. Untuk itu suhu kandang ayam perlu dikontrol dengan baik agar tetap nyaman 
meski hujan (Agus Junaedi et al., 2022). Namun, pemantauan suhu secara manual 
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cenderung mengganggu peternak, terutama jika kondisinya memburuk dan tidak dapat 
dipulihkan (Kuncoro Bhangun et al., 2021). 
      Berdasarkan temuan ini, tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan kontrol 
otomatis dan pemantauan suhu tangki ikan secara real-time menggunakan teknologi 
Internet of Things. Perangkat ini akan memanfaatkan halaman web yang terintegrasi 
dengan modul NodeMCU ESP32 serta sensor suhu dan sensor cahaya untuk mendeteksi 
kondisi kandang bayi ayam (Mukhairi Rizal et al., 2024). 

Dalam penelitian ini ada beberapa penelitian terdahulu yang dapat membantu 

pengembangan tongkat tunanetra . Berikut adalah bebrapa penelitian terdahulu yang 

berhubungan dengan topik ini: 

 Pada penelitian oleh (TryHadyanto*,1)Muhammad Faishol Amrullah2). Sistem 
Monitoring Suhu Dan Kelembapan Pada Kandang Anak Ayam Broiler Berbasis Internet 
Of Thigs. konsep Internet Of things dan menggunakan Mikrokontrole r dan Sensor 
DHT11, NodeMCU ESP32. Mengunkan Kipas Sebagai Alat Pendinginnya. 

Pada penelitian oleh Fandi Dharma Putra, Anag Sularsa, Devie 

RyanaShuchendra.Implementa si Pengontrol Pakan Ternak Menggunak an Sensor Ultra 

Sonik BerbasisArdiuono. menggunakan konsep Internet Of things dan menggunakan 

Sensor Ultra Sonik. menggunakan Ardiuno yang berbeda yaitu Ethernet Shield. 

Pada penelitian oleh Muhammad Nizam, Haris Yuhana, Yunita Wulan Sari 

Microkontrol er ESP 32 Sebagai Alat Monitoring Pintu Berbasis Web. menggunakan 

Microkontrol er ESP 32. Menggunakan Alat Monitoring Pintu Berbasis Web 

Pada penelitian oleh Alia Hurul Aini,Yuliarman Saragih,Rahmat Hidayat, Bangun 

Smart System Pada Kandang Ayam Menggunakan Mikrokontroler. Menggunakan konsep 

Internet Of things dan menggunakan Mikrokontrole r dan Sensor DHT11. menggunakan 

Raspberry Pi sebagai mikrokontrolernya 

Pada penelitian oleh Aril Sugesti Priatna, Trisiani Dewi H. Sistem Kendali Suhu 

Inkubulator Telur Ayam Melalui Telegram Dengan Metode Fuzzy Logic. Menggunakan 

konsep Internet Of things dan menggunakan Sensor DHT 1,Relay dan kipas. Menggunaka 

Metode Fuzzy Logic 

 
METODE PENELITIAN  

Tahapan penelitian ini didasari dari identifikasi sebuah masalah dan 

melanjutkan dengan studi literatur seperti mencari sebuah data yang berkaitan 

dengan penelitian kali ini dan mengelola beberapa bahan penelitian sehingga menjadi 

penelitian yang baru. Tahapan berikutnya  penelitian ini dapat digambarkan melalui 

diagram seperti dibawah ini. 
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Gambar 1 Metodologi Penelitian 

 
1. NodeMCU ESP32  

 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
Gambar 2 ESP32 

NodeMCU ESP32 mempumyai kemampuan dan keunggulan dengan adanya WiFi 
di dalam chipnya, yang membedakannya dari mikrokontroler yang lian (Agus Junaedi et 
al., 2022). Oleh karena itu, ESP32 sangat cocok untuk digunakan untuk pembuatan 
sistem website IoT (Internet of Things) . Chip ini merupakan tipe daya rendah yang 
tidak hanya mempunyai WiFi, tetapi juga Bluetooth dual-mode dengan harga yang 
cukup terjangkau. Bentuk fisik ESP32 dapat dilihat pada Gambar  berikut. 

 
2. Sensor DHT11  

 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 3 DHT11 

Modul DHT11 mampu meredam suasana suhu dan kelembaban udara di area didalam 
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kandang. Sensor ini dapat digunakan dengan sangat mudah dengan ESP32 dan ESP8266. Sensor 
DHT11 memiliki akurasi yang cukup baik dan fitur kalibrasi yang cukup baik (Agus Junaedi et 
al., 2022). Alat ini merupakan salah satu yang terbaik dari segi kualitas, terlihat dari responsnya 
yang cepat, pengumpulan data yang akurat, dan kemampuan anti-gangguan. Ciri-ciri fisik sensor 
DHT11 dapat dilihat pada Gambar 2berikut. 

 
3. Relay DC 5V Relay  

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4 Relay 
Relay DC 5V adalah saklar yang dapat dihidupkan atau dimatikan menggunakan 

saklar listrik. Relai ini memiliki sensor suhu yang ditampilkan di layar. Begitu arus 
mulai bergerak melalui kumparan, sebuah armatur besi akan mampu melewatinya. 
Armatur ini diterapkan pada pegasus, sehingga pada saat armatur tegang maka posisi 
kontak akan berubah dari kontak normal menjadi kontak normal berkontraksi (Lestari 
et al., 2020). Relai ini digunakan pada sistem kelistrikan sebagai emulator dan pembatas 
antara relay dan perangkat switching elektronik dengan sistem catu daya yang berbeda. 
Secara fisik saklar atau kontaktor dan relay elektromagnetik bersifat lentur sehingga 
menyebabkan beban dan sistem kendali tetap dalam keadaan tidak aktif. Fisik relay 
dapat dilihat pada Gambar  berikut (Widodo et al., 2021). 

 
4. Blower 

 
 
 
 
 
 

 
Gambar 5 Blower 

 
Blower digunakan untuk menurunkan suhu di dalam kandang anak ayam 

(Rangan et al., 2020). Kipas ini mampu menurunkan suhu kurang lebih 2.C hingga 3.C. 
Bentuk kipas sebenarnya dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 
 
 
 

 
5. Lampu Pijar 
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Gambar 6 Lampu Pijar 
Lampu pijar, juga dikenal sebagai lampu pijar, adalah tipe lampu listrik yang  

memancarkan cahaya dengan memanipulasi lapisan film pada katoda yang berisi gas 
seperti nitrogen, argon, kripton, atau hidrogen. Ada banyak pilihan voltase listrik untuk 
lampu pijar, mulai dari 1.5V hingga 300V (Puteri & Effendi, 2018). Ciri-ciri fisik toples. 
 
Blok Diagram 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 7 Blok Diagram 
Desain rangkaian adalah salah satu bagian terpenting dari pengoperasian 

perangkat apa pun. Prinsip kerja secara keseluruhan dapat dipahami dari diagram blok. 
Dengan demikian, rangkaian diagram yang lengkap akan menghasilkan suatu sistem 
yang dapat beroperasi sesuai dengan prinsip pengoperasian suatu perangkat tertentu 
(Sofwan et al., 2020).Terdapat rangkain diagram pada Gambar. 
 

 
Rancangan Tampilan Antar Muka  

Berikut ini adalah rancangan tampilan antar muka   
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Gambar 8 Rancangan  Tampilan Antar Muka 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9 Tampilan Bentuk Alat 
Hasil penelitian ini 

memaparkan hasil pengujian alat yang 
dikembangkan penulis dan 
pembahasan kinerja alat (Noertjahyana, 
2002). Langkah pertama adalah 
menguji beberapa komponen sehingga 
kesalahan apa pun dapat diidentifikasi dengan mudah, jika ada 
Pengujian Website 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 10 Tampilan Awal Website 
 
Tampilan website pemantau suhu dan kelembapan pada kandang anak ayam 

adalah antarmuka pengguna yang dirancang untuk memberikan informasi real-time 
dan historis mengenai kondisi 
lingkungan di dalam kendang 
(Thadeus & Octavia, 2018). Berikut 
adalah elemen- elemen utama yang 
biasanya terdapat dalam tampilan 
tersebut. 
Pengujian History Website 
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Gambar 11 Tampilan History 
Tampilan history pada website pemantau suhu dan kelembapan kandang anak 

ayam merupakan bagian dari antarmuka pengguna yang memungkinkan pengguna 
untuk melihat data historis mengenai suhu dan kelembapan di dalam kandang anak 
ayam. Berikut adalah elemen-elemen utama yang biasanya terdapat dalam tampilan 
(Kurnia & Aditya, 2022). 
Pengujian ESP 32 cam Didalam Kandang 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 12 Tampilan Camera ESP32 Cam 
 
Pengujian ESP 32 cam: Proses menguji modul kamera ESP32-CAM, yang 

merupakan modul kamera yang terintegrasi dengan mikroprosesor ESP32 untuk 
berbagai aplikasi seperti pengenalan wajah, pemantauan video, dan lain-lain (Susandri 
et al., 2020). 

 
Di dalam Kandang: Pengujian dilakukan dalam suatu ruang tertutup atau 

lingkungan yang dikontrol, yang disebut "kandang" (Shinta, 2021). Kandang ini dapat 
berupa kotak atau area yang dirancang untuk mengisolasi perangkat dari faktor 
eksternal untuk memastikan kondisi pengujian yang stabil dan terkontrol. 
 
Pengujian Website Di SmartPhone 
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                           Gambar 13 Website Di Smartphon 
Tampilan website di HP pemantau suhu dan kelembapan pada kandang anak 

ayam adalah antarmuka pengguna yang dioptimalkan untuk perangkat mobile, 
memastikan kemudahan akses dan kenyamanan penggunaan pada layar yang lebih kecil 
(Sofwan et al., 2020). Berikut adalah elemen-elemen utama yang biasanya terdapat 
dalam tampilan tersebut. 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai sistem monitoring suhu 
dan kelembaban pada kandang ayam boiler berbasis Internet of Things (IoT), beberapa 
kesimpulan dapat diambil sebagai berikut: 

Efektivitas Sistem Monitoring IoT: Penggunaan teknologi Internet of Things 
(IoT) terbukti efektif dalam memantau suhu dan kelembaban kandang ayam. Sistem 
dapat memberikan informasi real-time mengenai suhu dan kelembaban ayam melalui 
antarmuka (Widianto et al., 2022). 

Otomatisasi Pengaturan Suhu dan Kelembaban: penggunaan relay untuk 
mengontrol lampu pemanas dan kipas angin memungkinkan sistem mengontrol kondisi 
kolam secara otomatis, menjaga suhu dan kelembaban optimal. tergantung pada umur 
ayam (Kurniawan et al., 2022). 

Peningkatan Produktivitas Anak Ayam: Dengan pengendalian suhu dan 
kelembaban kandang yang konstan, kesehatan dan perkembangan anak ayam dapat 
terjaga secara efisien. Hal ini berpotensi meningkatkan produktivitas dan kualitas 
produksi ayam (Nurhasan et al., 2021). 

Kemudahan bagi Peternak: Cara ini memudahkan peternak dalam memantau 
dan mengontrol kondisi anak ayam. Dengan adanya internet, peternak tidak perlu lagi 
berada di lokasi yang sama untuk memantau kualitas ayam . Hal ini sangat berguna 
ketika petani harus melakukan perjalanan jarak jauh. 
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